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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik sistem pengupahan pada
tenaga kerja pengrajin batu marmer di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat yang
masih menunjukkan adanya ketidakpastian dalam pelaksanaannya. Ketidakpastian
tersebut terlihat dari besaran upah yang tidak tetap, tidak adanya jaminan
pendapatan yang pasti, serta waktu pembayaran upah yang sering mengalami
keterlambatan dan tidak sesuai dengan kesepakatan awal antara pemilik usaha dan
tenaga kerja. Sistem pengupahan yang diterapkan pada beberapa usaha kerajinan
marmer menggunakan sistem borongan, sehingga besaran upah yang diterima
pekerja bergantung pada jumlah produk yang berhasil diselesaikan, jenis batu
marmer, ukuran produk, dan tingkat kesulitan pengerjaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Bagaimana pelaksanaan
sistem upah tenaga kerja pengrajin marmer di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat.
2) Bagaimana kesesuaian praktik sistem pembayaran upah pengrajin marmer di
Desa Sawo Kecamatan Campurdarat dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam
Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad [jarah. 3) Bagaimana
kesesuaian praktik sistem pembayaran upah tenaga kerja pengrajin marmer di Desa
Sawo Kecamatan Campurdarat dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang No. 06 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian yuridis empiris. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Data Reduction / Reduksi Data, Data
Display / Penyajian Data, Conclusion Drawing / Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Praktik sistem pengupahan tenaga kerja
pengrajin marmer di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat mengandung
ketidakpastian, terutama terkait besaran upah dan waktu pembayaran. 2) Ditinjau
dari Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad Ijarah, praktik
tersebut belum sesuai karena adanya ketidakpastian dalam penentuan upah dan
kejelasan waktu pembayaran yang seharusnya disepakati secara pasti dalam akad.
3) Ditinjau dari Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, sistem
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pengupahan tersebut belum sepenuhnya mencerminkan pemenuhan upah yang
layak bagi pekerja, karena besaran upah yang diterima belum didasarkan pada
standar kebutuhan hidup yang layak.
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Keywords: Wage System, ljarah Contract, Wage Uncertainty, DSN-MUI Fatwa,
Job Creation Law

This research is motivated by the wage system for marble craftsmen in Sawo
Village, which exhibits uncertainty in wage amounts, income guarantees, and
payment timing. A payment system that lacks clarity regarding wage distribution
will exacerbate uncertainty, impacting the workforce. This has the potential to harm
workers and contradicts the principles of justice in both Islamic and positive law.

The objectives of this study were to determine: 1) How the wage system for
marble craftsmen is implemented in Sawo Village, Campurdarat District. 2) How
the practice of the marble craftsmen's wage payment system aligns with the
provisions stipulated in DSN-MUI Fatwa No. 112/DSN-MUI/IX/2017 concerning
the Ijarah contract. 3) How the practice of the marble craftsmen's wage payment
system aligns with the provisions stipulated in Law No. 6 of 2023 concerning Job
Creation.

The research method used was a qualitative approach with an empirical
juridical approach. Data collection was conducted through observation, in-depth
interviews, and documentation. The data analysis techniques used in this study
included data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results of the study show: 1) The practice of the wage system for marble
craftsmen in Sawo Village, Campurdarat District contains uncertainty, especially
regarding the amount of wages and payment time. 2) Reviewed from the DSN-MUI
Fatwa No. 112/ DSN-MUI /IX /2017 concerning the Ijarah contract, the practice
is not yet appropriate due to uncertainty in determining wages and clarity of
payment time which should be agreed upon with certainty in the contract. 3)
Reviewed from Law No. 6 of 2023 concerning Job Creation, the wage system does
not fully reflect the fulfillment of decent wages for workers, because the amount of
wages received is not based on a decent standard of living.
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